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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang peran perilaku, iklim dan 

budaya organisasi dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan. Metode yang digunakan 

pada penelitianv ini adalahv kajian pustakav yang berisiv teori teoriv relevan mengenaiv 

masalah-masalah yang adav dalamv penelitian. Kajian ini menemukan beberapa fakta, 

antara lain sebagai berikut: Setiap lembaga pendidikan memiliki iklim dan budaya 

tersendiri yang menjadi ciri khas dari sebuah lembaga atau organisasi. Iklim dan budaya 

ini dapat membedakan antara masing-masing organisasi dengan organisasi terkait. 

Organisasi iklim adalah struktur dasar, kondisi kerja, dan karakteristik karyawan dari 

organisasi mana pun. Sedangkan Budaya organisasi adalah kumpulan kepercayaan dan 

rasa hormat yang dimiliki bersama oleh semua anggota organisasi. Iklim dan budaya 

organisasi sangat penting dalam sebuah lembaga atau instansi, agar dapat membentuk 

sikap, nilai dan pola perilaku seseorang, sehingga para anggota dapat bekerja sama 

dengan baik untuk dapat mencapai tujuan organisasi. Dalam kajian ini, disebutkan bahwa 

perilaku, iklim dan organisasi sebagai penentu kemajuan dari suatu lembaga atau 

organisasi. Namun, jika ketiga komponen ini lemah, maka akan terjadi penurunan kinerja 

dan sukar bagi perusahaan atau lembaga mencapai tujuannya. 

Kata kunci: Budaya Organisasi; Iklim Organisasi; Lembaga Pendidikan; Perilaku 

Individu. 

Abstract  

This study aims to provide an overview of the role of behavior, climate and organizational 

culture in achieving the goals of educational institutions. The method used in this 

research is a literature review which contains relevant theories regarding the problems 

in the research. This study found several facts, including the following: Every educational 

institution has its own climate and culture that characterizes an institution or 

organization. This climate and culture can differentiate between each organization and 

related organizations. Organizational climate is the basic structure, working conditions 

and characteristics of employees of any organization. Meanwhile, organizational culture 

is a collection of beliefs and respect that is shared by all members of the organization. 

Organizational climate and culture are very important in an institution or institution, in 

order to shape one's attitudes, values and behavior patterns, so that members can work 

well together to achieve organizational goals. In this study, it is stated that behavior, 

climate and organization determine the progress of an institution or organization. 

However, if these three components are weak, there will be a decrease in performance 

and it will be difficult for the company or institution to achieve its goals. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan
s

 aspek paling
s

 penting untuk
s

 manusia karena
s

 dengan pendidikan
s

 

yang tinggi
s

 manusia
s

 dapat meningkatkan
s

 kualitas hidupnya. Secara sederhana
s

, 

pendidikan dapat
s

 menjadi sarana
s

 individu supaya
s

 dapat terhindarkan dari kebodohan. 

Semakin
s

 tinggi pendidikan
s

 maka akan 
s

semakin tinggi pula
s

 pengetahuan yang akan
s

 

didapatkan. Pendidikan
s

 merupakan
s

ssuatu proses transformasi
s

 nilai-nilai budaya
s

 sebagai 

kegiatan
s

 pewarisan budaya dari satu
s

 generasi ke generasi yang
s

 lain. Nilai-nilai
s

 

kebudayaan tersebut mengalami proses transformasi
s

 dari generasi terdahulu sampai
s

 pada 

generasi sekarang
s

 dan ke depan (Komarudin, 2022). 

Kegiatan pendidikan
s

 diselenggarakan
s

 oleh
s

 lembaga pendidikan
s

 yang 
s

secara formal
s

 

menjadi wadah
s

 pelaksanaan
s

 kegiatan pendidikan
s

 yang
s

 teratur, terprogram, dan
s

 

terencana, yang
s

 menjadi
s

 tujuan bagi
s

 masyarakat. Bagi
s

 orang tua, lembaga
s

 pendidikan 

merupakan
s

 wadah
s

 bagi anak-anak mereka 
s

dalam mencerdakan
s

 mengembangkan 

kompetensi
s

 diri. Kemudian
s

 bagi
s

 instansi
s

 dan perusahaan, lembaga
s

 pendidikan 

merupakan tempat
s

 yang
s

 diharapkan
s

 dapat memberikan
s

 lulusan-lulusan
s

 terbaik sehingga 

mereka dapat 
s

dipromosikan 
s

dalam 
s

organisasi 
s

mereka 
s

sendiri (Syihabuddin, 2019). 

Tetapi
s

spada kenyataannya
s

 masih
s

 banyak
s

 lembaga pendidikan yang 
s

belum mampu 

mengemban
s

 amanah
s

 tersebut, yang di mana
s

 lembaga
s

 pendidikan itu belum bisa 

memenuhi
s

 harapan orang tua maupun instansi yang menginginkan lulusan
s

 terbaik 

dikarenakan pendidik dan tenaga kependidikan yang terkadang 
s

asal dalam melayani 

peserta didik, hal ini 
s

menyebabkan peserta didik tidak 
s

maksimal 
s

menerima 
s

pelajaran 

maupun informasi yang ada di 
s

sekolah. Bukan 
s

tanpa alasan, 
s

dikarenakan terdapat 

beberapa
s

 faktor
s

 utama
s

 yang
s

 belum
s

 dapat terpenuhi, salah
s

 satunya adalah
s

 perilaku 

individu, iklims serta
s

 budaya 
s

organisasi lembaga
s

 pendidikan tersebut (Jeane & 

Dilapanga, 2021). 

Dalam masalah ini seharusnya kepala
s

 sekolah sebagai pemimpin 
s

dalam 
s

dunia pendidikan 
s

formal 
s

dituntut 
s

untuk 
s

meningkatkan 
s

kualitas 
s

sumber 
s

daya 
s

manajemen melalui 
s

kinerjanya 
s

terutama 
s

dalam 
s

hal 
s

pengelolaan 
s

organisasi 
s

dan 
s

pelaksanaan 
s

tugas pokok 
s

dan 
s

tugas 
s

lainnya (Fauzi & Arnudin, 2017). 

Pimpinan
s

 organisasi
s

 dituntut
s

 untuk dapat
s

 memahami 
s

kepribadian
s

 dari setiapsindividu 

agar
s

 pimpinan dapat mengetahui
s

 bagaimana cara
s

 terbaik untuk
s

 menghadapi mereka, dan
s

 

dapat menempatkan
s

 mereka pada
s

 tempat yang
s

 sesuai, walau
s

 dalam kenyataannya
s

 dalam
s

 

hal
s

skesesuaian tenaga kerja
s

 yang dibutuhkan
s

 terkait dengan faktor individu
s

 

sebagai
s

stenaga kerja, organisasi
s

 tidak terjadi
s

 interaksi dan
s

 hubungan antara
s

 organisasi di 
s

satu pihak dan
s

 perilaku
s

 individu
s

 lain (Rodiah, 2022). 

Selain itu, pimpinan di suatu lembaga pendidikan 
s

atau kepala sekolah harus bisa 

menciptakan iklim organisasi yang 
s

baik dan 
s

harmonis. Iklim 
s

organisasi
s

 merupakan 

lingkungan
s

 manusia yang
s

 di dalamnya
s

 para pegawai
s

 suatu organisasi
s

 melakukan 

pekerjaan
s

 mereka. Setiap
s

 organisasi memiliki
s

 cara tersendiri
s

 dalam menyajikan 

usahanya. Oleh
s

 karena
s

 itu, suatu organisasi
s

 mempunyai iklim
s

 berbeda dengan organisasi
s

 

lainnya. Iklim
s

 dapat bersifat
s

 menekan, netral
s

 atau dapat
s

 pula bersifat mendukung, 

tergantung bagaimana
s

 mengaturnya, karena
s

 itu setiap
s

 organisasi selalu mempunyai
s

 iklim 

kerja
s

 yang unik. Organisasi
s

 cenderung
s

 menarik
s

 dan mempertahankan
s

 orang-orang
s

 yang 
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sesuai
s

 dengan
s

 iklimnya, sehingga
s

 dalam tingkatan
s

 tertentu
s

 polanya dapat langgeng. 

Iklim
s

 merupakan
s

 kualitas lingkungan
s

 internal organisasi
s

 yang secara relatif terus
s

 

berlangsung, dialami
s

 oleh anggota
s

 organisasi, mempengaruhi perilaku mereka dan
s

 dapat 

dilukiskan
s

 oleh pengertian
s

 satu sets karakteristik
s

 atau sifat organisasi. 

Tidak hanya itu tugas pimpinan organisasi 
s

atau kepala sekolah juga harus bisa 

menciptakan budaya organisasi yang kondusif. Setiap
s

 organisasi mempunyai budayanya
v

 

masing-masing
v

 yang menjadi ciri khas suatu organisasi, budaya sebuah organisasi 

memegang peranan
v

 yang cukup
v

 penting
v

 dalam organisasi
v

 tersebut, karena
v

 budaya yang
v

 

baik akan
v

 dapat
v

 memberikan kenyamanan
v

 yang kemudian
v

 menunjang kinerja 

anggotanya sebaliknya
v

 budaya organisasi
v

 yang kurang baik atau
v

 yang kurang
v

 sesuai 

dengan
v

 pribadi anggotanya
v

 akan memicu
v

 penurunan kinerja
v

 setiap
v

 anggotanya 

Menurut Hidayatv
v

dalam Habudin
v

 budaya dalam
v

 sebuah organisasi
v

 dapat dipengaruhi
v

 

oleh tiga
v

 pertama-tama, strategi organisasi yang menekankan tujuan jangka pendek 
v

dan 

jangka 
v

panjang organisasi; kedua, bagaimana 
v

tujuan organisasi dikomunikasikan 
v

kepada 

anggotanya dan bagaimana tujuan 
v

tersebut 
v

akan dilaksanakan, dalam
v

 hal
v

 ini mencakup: 

kemampuan
v

 individu, tingkah
v

 laku
v

 individu, dan
v

 hasil objektif
v

 yang diperoleh; dan
v

 

Ketiga, situasi
v

 yang melingkupi
v

 dan mempengaruhi kinerja
v

 sebuah organisasi, yaitu
v

 

mencakup budaya
v

 organisasi dan
v

 kondisi
v

 ekonomi. Dalam konteks
v

 lembaga
v

 pendidikan, 

situasi yang
v

 melingkupi ini juga
v

 dipengaruhi
v

 oleh kebijakan
v

 yang diterapkan
v

 oleh
v

 

pemerintah. 

Berdasarkan penjelasanv permasalahan div atas, penelitian tertarik
v

 untuk menulis
v

 tentang 

“peran perilaku
v

 individu, iklim danv budaya organisasi
v

 di lembaga pendidikan”. 

METODE  

Metode zpenelitian zini zadalah zdeksriptif zkualitatif. Teknik zpengumpulan zdata zdilakukan 

dengan z zpengamatan, zdan zstudi zkepustakaan. Tujuan zdari zpenelitian zini zadalah 

mengungkap zfakta, zkeadaan, zfenomena, zvariabel zdan zkeadaan zyang zterjadi zsaat 

penelitian zberjalan zdan zmenyuguhkan zapa zadanya. Namun zternyata zanalisis zdeskriptif 

dapat zjuga zdigunakan zuntuk zmenganalisa zsatuan zsosial zberukuran zbesar zmaupun zkecil 

(Moleong, 2002). Teknik zanalisis zdata zdalam zpenelitian zzini zadalah zreduksi zdata, 

zpenyajian zdata, zdan zkesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perilaku Individu di Lembaga Pendidikan  

Kata
v

 perilaku berasal dari 2
v

 (dua) suku
v

 kata, yaitu
v

 “peri” dan
v

 “laku”. Kata “peri” 

merupakan
v 

cara
v

 berbuat
v

 kelakuan
v

vperbuatan, dan
v

 “laku” memiliki
v

varti perbuatan, 

kelakukan
v

 dan
v

vcara
v

vmenjalankan. Menurut
v

 Skinner
v

 perilaku 
v

dibedakan
v

 menjadi 2 

(dua), yaitu
v

 perilaku
v

 alami
v

 (innate behaviour) yang
v

 berarti suatu
v

vperilaku yang dibawa 

sejak
v

vorganisme dilahirkan
v

vyang berupa
v

 refleks-refleks
v

 dan
v

vinsting-insting. 

Selanjutnya
v

 perilaku
v

voperan (operant behaviour) yang berarti
v

 perilaku yang dibentuk
v

 

melalui proses
v

 belajar (Faridi, 2022). 

Perilaku manusia
v

 merupakan hasil
v

 dari pada segala
v

 macam 
v

pengalaman serta interaksi
v

 

manusia
v

 dengan lingkungan
v

 sekitarnya, yang
v

 terwujud
v

 dalam 
v

bentuk pengetahuan, sikap
v

 

dan 
v

tindakan. Dengan
v

 kata 
v

lain, perilaku 
v

merupakan respon atau reaksi
v

 seseorang
v
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individu terhadap
v

 stimulus
v

 yang berasal
v

 dari luar mapun
v

 dari dalam
v

 dirinya (Puspitasari, 

2019). 

Pentingnya
v

 memahami perilaku
v

 Individu khususnya di lembaga pendidikan didefinisikan 

sebagai masing-masing memiliki ciri-ciri kepribadian 
v

yang berbeda yang mempengaruhi 

sistem 
v

politik dan organisasi kerja. Menurut Soya sebagaimana yang 
v

dikutip oleh Rodian 

memahami
v

 perilaku individu
v

 dengan baik, terlebih
v

 dahulu kita
v

 harus memahami
v

 

karakteristik yang
v

 melekat pada indvidu. Adapun karakteristik
v

 yang dimaksud
v

 adalah 

ciri-ciri
v

 biografis, kepribadian, persepsi dan 
v

sikap. Manusia merupakan
v

 salah satu
v

 

dimensi dalam
v

 organisasi yang
v

 amat 
v

penting, merupakan salah
v

 satu 
v

faktor dan
v

 

pendukung
v

 organisasi. Perilaku
v

 organisasi
v

 pada hakikatnya adalah hasil-hasil
v

 interaksi 

antara
v

 individu-individu
v

 dalam organisasinya. Oleh karena itu
v

 untuk memahami
v

 perilaku 

organisasi
v

 sebaiknya diketahui
v

 terlebih dahulu
v

 individu-individu
v

 sebagai
v

 pendukung
v

 

organisasi tersebut (Rodiah, 2022). 

Berikut ini adalah bentuk dan jenis perilaku, dilihat dari
v

 bentuk respon
v

 terhadap stimulus
v

 

ini, maka perilaku
v

 dapat dibedakan
v

 menjadi 2
v

 (dua), yaitu
v

: 

a. Perilaku Tertutup (Convert Behavior)  

Perilaku tertutup
v

 adalah respon seseorang
v

 terhadap 
v

stimulus dalam bentuk terselubung
v

 

atau tertutup
v

 (convert). Respon
v

 atau reaksi sterhadap stimulus
v

 ini masih terbatas
v

 pada 
v

perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan 
v

sikap yang terjadi 
v

pada orang
v

 yang 

menerima
v

 stimulus tersebut, dan
v

 belum dapat diamati secara
v

 jelas oleh orang
v

 lain.  

b. Perilaku terbuka (Overt Behavior)  

Perilaku terbuka
v

 adalah respon
v

 seseorang terhadap
v

 stimulus dalam bentuk tindakan
v

 nyata 

atau
v

 terbuka. Respon
v

 terhadap stimulus 
v

tersebut sudah jelas dalam bentuk
v

 tindakan atau
v

 

praktek, yang
v

 dengan 
v

mudah dapat diamati
v

 atau dilihat
v

 oleh orang
v

 lain (Jeane & 

Dilapanga, 2021). 

Secara lebih
v

 operasional perilaku
v

 dapat diartikan
v

 suatu respons
v

 organisasi atau seseorang 

terhadap
v

 rangsangan (stimulus) dari
v

 luar subjek tersebut. Respon
v

 ini berbentuk
v

 2 (dua) 

macam, yaitu
v

: 

a. Bentuk pasifv adalah responsv internal yaituv yang terjadiv di dalamv diri manusiav dan 

tidakv secara langsungv dapat terlihatv oleh orangv lain, misalnyav seorang ibu tahuv bahwa 

imunisasiv itu dapatv mencegahv suatu penyakitv tertentu meskipunv ibu ituv tidak membawav 

anaknya ke puskesmasv untuk vdiimunisasi. Contohv lain seorangv yangv menganjurkan 

orangv lain untukv mengikuti keluargav berencana meskipunv ia vsendiri tidakv ikut keluargav 

berencana.  

b. Bentuk aktifv yaitu apabilav perilaku ituv jelas dapatv diobservasi vsecara langsung. 

Misalnyav pada keduav contoh di vatas, si vibu sudah vmembawa anaknyav ke puskesmas atauv 

fasilitas kesehatanv lain untukv imunisasi dan orangv pada kasusv kedua sudahv ikut keluargav 

berencanav dalam varti sudah menjadi vakseptor KB. Olehv karena perilakuv mereka vini sudah 

tampakv dalam bentukv tindakan nyatav maka disebutv overt behavior (Sianturi, Maiyda, & 

Surbakti, 2019). 

Bentuk perilaku
v

 di atas
v

 penulis menyimpulkan
v

 bahwa perilaku 
v

merupakan hal yang
v

 

menjadi perhatian
v

 dalam kehidupan
v

 manusia. Dua
v

 bentuk perilaku
v

 di atas walaupun 
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berbeda
v

 dalam 
v

penyebutannya, terlihat
v

 bahwa perilaku
v

 manusia ada yang secara
v

 

langsung dapat
v

 diamati, ada
v

 juga bentuk perilaku
v

 yang 
v

tidak dapat diamati
v

 secara 
v

langsung. Perilaku
v

 yang tidak
v

 dapat diamati
v

 secara langsung
v

 oleh orang
v

 lain disebut
v

 

perilaku tertutup
v

 atau perilaku pasif
v

 karena respon
v

 terhadap stimulus
v

 masih terbatas
v

 pada
v

 

perhatian, persepsi, sikap
v

 dan pengetahuan. Sedangkan
v

 perilaku terbuka
v

 atau perilaku
v

 

aktif 
v

merupakan perilaku nyata
v

 dan dapat
v

 diamatai secara
v

 langsung oleh orang
v

 lain. 

Bimo Walgito mengungkapkan
v

 bahwa perilaku
v

 manusia
v

 dapat dibedakan antara perilaku
v

 

refleksif dan
v

 perilaku 
v

non-refleksif. Perilaku refleksif
v

 merupakan perilaku yang terjadi
v

 

atas reaksi
v

 spontan. Perilaku ini terjadi
v

 dengan 
v

sendirinya, secara otomatis, tanpa
v

 

melewati pusat kesadaran
v

 atau otak. Dengan
v

 kata lain
v

 begitu stimulus
v

 diterima
v

 oleh 

reseptor, respon
v

 langsung timbul
v

 melalui afektor. Lain halnya dengan perilaku
v

 non-

refleksif. Perilaku
v

 non-refleksif diatur
v

 atau dikendalikan oleh pusat
v

 kesadaran atau
v

 otak. 

Stimulus
v

 yang diterima
v

 oleh reseptor, kemudian diteruskan kepusat
v

 kesadaran, baru
v

 

kemudian terjadi
v

 respon melalui
v

 afektor. Proses
v

 yang terjadi
v

 dalam otak
v

 disebut dengan
v

 

proses psikologis
v

 dan perilaku
v

 atas dasar
v

 psikologis inilah
v

 yang disebut
v

 aktivitas 

psikologis
v

 atau perilaku
v

 psikologis (Sonata, 2021). 

Selain itu
v

 ada juga 
v

faktor 
v

yang 
v

mempengaruhi 
v

perilaku 
v

dari individu 
v

yaitu faktor 

internal
v

 dan faktor eksternal
v

 yang antara lain
v

: 

a. Faktor vinternal, seperti Hereditas (keturunan atau bawaan), termasuk vfaktor 

internal. Menurut vkaum vnativis vyang beraliran, faktor-faktor vtersebut biasanya vdikenakan 

voleh vpembawaan vunsur. Faktor vpembawaan vadalah proses penurunan vsifat-sifat vatau ciri-

ciri tertentu vyang dari vada vpada orang tua atau vdari vketurunan vkerabatkerabat vterdekat. 

Sifat vbawaan terlalu penting untuk vdiabaikan jika vberakibat pada vsifat vseseorang vsuatu 

vsuku bangsa.  

b. Faktor veksternal kondisi vlingkungan. Menurut vahli aliran vempirisme berpendapat 

bahwa vperkembangan individu vsepenuhnya vditentukan voleh faktor 

vlingkungan/pendidikan. Faktor atau vkondisi vlingkungan vini juga mempengaruhi 

vperkembangan vmanusia. Lingkungan vmerupakan vsuatu tempat vdi mana vkita vsaling 

vmembutuhkan atau vsaling vberinteraksi vantara manusia vyang vsatu dengan vmanusia vyang 

vlain. Lingkungan vsebagai vpenentu perkembangan vtingkah vlaku vmanusia, di dalam 

vdugaan vyang vditerima sebagai vdasar vdi dalam vlingkungan vpsikologis (Rodiah, 2022). 

Menurut Lestari
v

 sebagaimana yang
v

 dikutip oleh
v

 Prasetya (2021), faktor-fartor 
v

yang 

mempengaruhi
v

 terbentuknya
v

 perilaku antara
v

 lain 
v

: 

a. Aspek Lingkungan  

Dari lingkungan
v

 ini biasanya
v

 merupakan dominasi
v

 terkuat 
v

untuk perubahan dan
v

 

terbentuknya sebuah
v

 perilaku. Di
v

 sebuah lingkungan
v

 yang baru
v

 dan berganti-ganti, 
v

masing-masing individu
v

 dituntut untuk
v

 mampu beradaptasi serta berinteraksi
v

 sebagai 

makhluk
v

 sosial 
v

dengan menyesuaikan
v

 suasana yang ada, kemudian
v

 perilaku individu
v

 

akan menyesuaikan
v

 dengan kebutuhan individu akan
v

 lingkungan 
v

yang baru.  

 

b. Lingkungan Pendukung Psikososial  
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Dengan adanya
v

 iklim organisasi 
v

yang beragam
v

 secara 
v

otomatis mental dan psikis
v

 

seorang individu
v

 akan terlatih
v

 untuk 
v

dapat beradaptasi secara
v

 perlahan karena budaya
v

 

yang ada, nantinya
v

 akan membimbing
v

 dalam membentuk perilaku, dengan bermodalkan
v

 

landasan organisasi
v

 individu secara
v

 tidak langsung
v

 akan membantu
v

 dalam pembentukan
v

 

karakter dan
v

 selanjutnya akan
v

 menjadi 
v

perilaku.  

c. Stimulan Pendorong Perilaku  

Perilaku disebabkan
v

 karena adanya
v

 lingkungan 
v

sekitar, 
v

melainkan pengaruh
v

 dan orang
v

 

lain yang
v

 mempengaruhi seorang
v

 individu 
v

dengan memberikan
v

 aturan yang
v

 tidak 

diketahui
v

 sebelumnya sehingga
v

 akan merubah pola pikir
v

 seseorang individu
v

 akan suatu
v

 

hal yang
v

 membentuk pola
v

 pikir perilakunya. 

Pengelolaan 
v

organisasi, dalam 
v

hal ini
v

 lembaga
v

 pendidikan, seorang pemimpin atau 

manajer
v

 harus memahami
v

 karakteristik atau
v

 perilaku 
v

individu sebagai landasan untuk
v

 

mengelola orang-orang
v

 yang ada
v

 dalam
v

 lembaga tersebut. Masalah
v

 perilaku individu
v

 

merupakan
v

 salah
v

 satu
v

 masalah
v

 yang 
v

amat pelik yang
v

 dihadapi oleh
v

 semua manajer
v

 

berbagai organisasi
v

 atau lembaga pendidikan, oleh
v

 karena itu perlu sekali
v

 dipelajari
v

 dan 

dipahami
v

 agar 
v

tujuan organisasi
v

 dapat dicapai
v

 secara efektif
v

 dan 
v

efisien (Sulistiyorini, 

2021). 

2. Iklim Organisasi di Lembaga Pendidikan  

Iklim organisasi merupakan keadaan, kondisi dan karakteristik lingkungan kerja yang 

menjadi khas sebuah organisasi. Sagala dalam Danial mengemukakan vbahwa iklim 

vorganisasi (organizational climate) merupakan vsuatu kualitas masukan yang relatif vdari 

lingkungan organisasi vyang merupakan pengalaman anggota organisasi sehingga 

vmemengaruhi tingkah vlaku mereka. Lebih vlanjut dikatakan bahwa iklim organisasi 

merupakan vserangkaian sifat vlingkungan kerja vyang dinilai vlangsung atau tidak vlangsung 

oleh anggota (Danial, 2019). 

Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel mendefinisikan
v

 iklim organisasi 
v

sekolah sebagai
v

 

kualitas dari
v

 lingkungan
v

 sekolah yang
v

 terus-menerus dialami
v

 oleh guru-guru, 

mempengaruhi
v

 tingkah laku
v

 mereka dan
v

 berdasar pada
v

 persepsi kolektif tingkah
v

 laku 

mereka. Di samping
v

 itu Wayne menyebutkan
v

 bahwa 
v

iklim organisasi merupakan
v

 konsep 

yang luas yang
v

 diketahui anggota
v

 mengenai persepsi
v

 berbagi terhadap
v

 sifat atau karakter
v

 

tempat kerja.  

Sergiovanni dalam
v

 Moedjiarto
v

 berpendapat bahwa
v

 Iklim biasanya ditranskrip, 

dibengkokkan, dan disebarluaskan 
v

oleh 
v

anggota staf 
v

sekolah 
v

sebagai 
v

buah dari latihan 
v

pengembangan 
v

keterampilan 
v

interpersonal 
v

yang efektif. Pada hakekatnya iklim bersifat
v

 

interpersonal
v

 dan 
v

dimanifestasikan dalam
v

 sikap dan
v

 perilaku 
v

guru, siswa
v

 dan pimpinan
v

 

sekolah dalam
v

 kegiatan 
v

kerjanya. Selain 
v

itu, iklim merupakan energi yang
v

 terdapat di
v

 

dalam organisasi
v

 yang dapat
v

 memberikan pengaruhnya terhadap sekolah, tergantung
v

 

bagaimana
v

 energi tersebut
v

 di salurkan
v

 dan diarahkan oleh
v

 pimpinan sekolah. Semakin
v

 

baik energi 
v

yang disalurkan
v

 dan diarahkan
v

 maka semakin
v

 baik pula
v

 pengaruhnya 
v

terhadap sekolah (Sonedi & dkk, 2018). 
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Adapun Steve Kelneer 
v

membagi dimensi iklim 
v

organisasi menjadi 
v

enam aspek. Berikut 

penjelasannya (Tauhid, 2021)
v

: 

a. Flexibility and conformity adalahv kondisi vorganisasi yang vmemberi keleluasaan 

bertindak bagi vpara karyawan, vtermasuk menyesuaikan vdiri terhadap vtugas yang 

diberikan. Dimensi iniv berkaitan vdengan aturan, kebijakan, vdan prosedurv dalam 

organisasi. Seberapav ramah vprosedur dan kebijakan, vserta kemauan organisasi untuk 

menerimav ide vdari karyawan, menjadiv nilai pendukungv untuk menciptakanv iklim 

organisasi yangv kondusif. 

b. Responsibility berkaitanv dengan perasaanv karyawan saatv melaksanakan tugas 

organisasiv dengan rasav tanggung jawabv atas hasilv yang dicapai. Hal ini dikarenakan v 

karyawanv terlibat dalam vproses organisasi vyang sedang berjalan. 

c. Standards adalah vperasaan karyawanv tentang vkondisi organisasi, vsaat manajemen 

vmemberi perhatian vpada pelaksanaan vtugas yang vbaik, tujuan yang telah ditetapkan, 

vserta toleransi vterhadap kesalahan vatau hal yangv kurang sesuai. 

d. Reward vberkaitan dengan vperasaan karyawan vterhadap penghargaan serta pengakuan 

atas vpekerjaan yang vbaik. Pemberianv reward atau penghargaanv sangat vpenting, 

karenav bisa meningkatkanv produktivitas serta mempertahankanv karyawan 

berprestasiv untuk tetapv loyal vpada organisasi.  

e. Clarity adalahv perasaan pegawaiv saat mengetahuiv bahwa apav yang diharapkan dari 

dirinyav berkaitan denganv pekerjaan, peranan, vserta tujuan organisasi. 

f. Team commitment berkaitanv dengan perasaanv banggav karyawanv karena memilikiv 

dan menjadiv bagian dariv organisasi. Sehinggav karyawanv akan selaluv siap sediav 

ketikav dibutuhkan olehv organisasinya. Keenamv dimensi iklim organisasi menurutv 

Steve Kelneer ini dianggapv berpengaruh terhadap lingkunganv internalv organisasi. 

Mulaiv dari cara vbekerja vhingga perasaan atau kondisi vkaryawan dalam vorganisasi. 

Selain itu menurut Robert Stringer
v

 yang 
v

dikutip oleh Ari
v

 mengemukakan 
v

bahwa terdapat 
v

lima faktor 
v

yang menyebabkan 
v

terjadinya iklim 
v

suatu organisasi, yaitu lingkungan
v

 

eksternal, 
v

strategi, praktik
v

 kepemimpinan, 
v

pengaturan 
v

organisasi, dan sejarah organisasi. 

Hubungan
v

 antar faktor penyebab
v

 iklim organisasi
v

 dapat dilihav pada gambar
v

 di bawah 

ini. 

 

Gambar Faktor-faktor Penyebab Iklim Organisasi 
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Iklim merupakan
v

 persepsi anggota
v

 organisasi terhadap
v

 organisasinya. Karyawan
v

 

menciptakan iklim
v

 dengan mengobservasi
v

 apa yang
v

 terjadi 
v

di sekitar kemudian 

mengambil kesimpulan 
v

mengenai prioritas 
v

dan nilai
v

 organisasi. Persepsi
v

 ini memberikan 
v

arahan dan 
v

orientasi pada 
v

karyawan mengenai 
v

fokus pekerjaan 
v

dan kompetensi. Iklim 
v

ditekankan pada 
v

peranan persepsi 
v

anggota organisasi
v

 dan interpretasi 
v

terhadap 

lingkungan 
v

yang dirasakan 
v

lewat kebijakan, praktek
v

 dan prosedur
v

 organisasi. Iklim 

organisasi
v

 dapat 
v

dipandang sebagai proses
v

 yang sedang berlangsung di mana
v

 setiap 

anggotav
v

organisasi 
v

baik perorangan
v

 maupun secara kelompok menghasilkan
v

 sebuah 

perilaku
v

 yang membentuk
v

 lingkungan. Iklim organisasi
v

 sebagai deskripsi 
v

kolektif 

terhadap lingkungan
v

 sebagai penilaian
v

 rata-rata persepsi
v

 anggota 
v

organisasi (Ambarwati, 

2019). 

Budaya Organisasi di Lembaga Pendidikan  

Budaya organisasi
v

 merupakan bentuk
v

 keyakinan, nilai, cara
v

 yang bisa dipelajari untuk
v

 

mengatasi
v

 dan beradaptasi
v

 hidup dalam
v

 organisasi. Budaya organisasi
v

 itu cenderung 
v

untuk diwujudkan oleh
v

 anggota organisasi
v

 itu sendiri serta
v

 
v

merupakan aspek
v

 kunci
v

 

dalam merancang
v

 pekerjaan. Sebagai
v

 sistem nilai dan
v

 kepercayaan maka
v

 budaya 

organisasi
v

 mempunyai sifat
v

 antara lain (Ambarwati, 2019)
v

: Budaya
v

 organisasi diberikan
v

 

kepada anggota
v

 baru melalui
v

 proses sosialisasi. Mempengaruhi
v

 perilaku anggota
v

 di 

tempat 
v

kerja, dan Berlaku pada
v

 dua tingkat
v

 yang 
v

berbeda, masing-masing
v

 tingkat 
v

beragam dalam
v

 kaitannya
v

 dengan cara
v

 pandang ke
v

 luar dan 
v

kemampuan bertahan 

terhadap
v

 perubahan. 

Budaya organisasiv merupakan sekumpulanv nilai vdan kepercayaanv yang diterimav 

dan diterapkan vsemua anggota vorganisasi dalam vmencapai tujuan vyang telah 

ditetapkan vsebelumnya. Dapat vvpula dikatakan vbahwa budaya vorganisasi tidak vlain 

adalah vkumpulan peraturan vdan ketentuan vyang disepakati vuntuk dilaksanakan para 

anggota vorganisasi untuk vmencapai tujuan vyang telah ditetapkan. Budaya organisasi 

mempunyaiv nilai vyang vtinggi apabila vanggotanya patuh vpada aturan dan vketentuan 

yang vditetapkan organisasi vtersebut, sebaliknya vakan mempunyai vnilai yang vrendah 

apabila vpara anggota vorganisasi tidakv patuh vpada vaturan-aturan vdan ketentuan-

ketentuanv organisasi. 

Setiap lembaga vpendidikan memiliki vkarakteristik sendiri vdalam hal perkembangan 

vbudaya. Karena vsetiap budaya vorganisasi dituntut vmenyesuaikan dengan vzaman, 

dengan vtujuan agar vorganisasi tetap vhidup, mengembangkan budaya vberprestasi, 

mengubah vpola fikir vdan memelihara vkepercayaan vdalam organisasi. Lembaga 

organisasi yang vbagus akan vmampu bertahan vdalam menghadapi vsituasi baik vyang 

datang vdari pihak vinternal maupun vekternal. Budaya organisasiv yang vbaik 

merupakan vproses pembelajaran vterus menerus vdalam organisasi. Nilai-nilaiv positif 

dari budaya vkerja terus vdibina dan diwariskan vkepada seluruh vanggota baru 

organisasi agar vtetap vberakar kuat dalam vorganisasi. Anggota harusv 

mampuvmenyesuaikan diri vdan menerima positif vdengan vnorma-norma atau nilai-
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nilaiv yang vdibangun dan vyang berlaku dalam vorganisasi dan vtidak menutup vdiri 

terhadap vperubahan vlingkungan. Fenomena vinilah yang vsedang dibangun vdi 

lembaga vpendidikan. 

Budaya organisasi vlembaga vpendidikan akan vmenjadi vlebih bagus manakala seorang 

pimpinan vmemiliki andil yang vcukup besarv dalam vpenciptaan budaya tingkah laku 

menjadi contoh vbagi para vanggota dalam vmelaksanakan aktivitasnya. Perilaku 

pemimpin yang vrajin dalam vbekerja dapat vmenjadi pendorong vbagi bawahannya. 

Keputusan vyang telah vdiambil vterhadap vsuatu kondisi vtertentu dilaksanakan vsecara 

teguh vmenunjukan vsuatu sikap vpositif dari seorang pimpinan. Pimpinan vyang 

demikian vakan memiliki vkendala karena kebiasaan videologi yang dijalankan. Namun 

kebiasaan ideologi vyang dijalankan vsebagai vakar dari vbudaya organisasi, baik 

disadari atau vtidakakan vmengalami vperubahan.  

Perubahanv budaya organisasi vumumnya diawali vdengan adanya vkrisis 

organisasiyakni vketika organisasi vberusaha mengatasi vsituasi kritis vbaik vyang 

berasal dari vdalam vorganisasi maupun vluar lingkungan vorganisasi. Kejadian vyang 

mengguncang vdunia mereka, seperti vkegagalan, kebangkrutan vatau kerugian vyang 

besar, akan vmenarik perhatian vbanyak orang vuntuk vmerubah budaya vorganisasi 

yang vtelah menjadi vkebiasaan. Setiap individu vdalam organisasi vmenyadari vdan 

mengetahui vbahwa organisasi vperlu diubah vuntuk mendukung vdan keberhasilan 

organisasi. Dan vlembaga vpendidikan vadalah vsuatu vorganisasi. 

Pentingnya vmembangun budaya vorganisasi di vsekolah vterutama berkenaan denganv 

upaya vpencapaian tujuan vpendidikan sekolah vdan peningkatan vkinerja sekolah. 

Sebagaimanav disampaikan voleh vStephen Stolp, tentang vschool vculture yang 

dipublikasikanv dalam vERIC Digest, dari vbeberapa studi vmenunjukan bahwa budaya 

organisasi vdi sekolah vberkorelasi dengan vpeninhkatan motivasi vdan prestasi vbelajar 

siswa serta kepuasan vkerja dan produktivitas guru. Sementara itu, studiv yang dilakukan 

oleh vJerry L. vThacker dan William D. McInerney terhadap skorv tes vsiswa sekolah 

dasar vmenunjukan adanya pengaruh vbudaya organisasi disekolahv terhadap prestasi 

siswa. Studi vyang dilakukannya memfokuskan tentang vnew mission statement, vgoals 

based on outcomes vfor student, vcuricculum alignment, correspondingv with vthse 

goals, staff development, vand building vlevel decision-making. Budaya vorganisasi di 

sekolah juga vmemiliki korelasi vdengan sikap vguru dalam vbekerja. 

Proses soasialisasi budaya vkhususnya ditunjukan vbagi calon vpeserta didik, karyawan 

maupun guru (semua vyang terlibat vdalam lingkungan pendidikan) baru yangv akan 

bergabung dengan vlembaga atau vanggota yang vbaru saja diterima mejadi anggota 

dalam suatu vlembaga vpendidikan, karena vmereka belum vmengebal vbudaya 

organisasi vsecara komprehensif (Bahrudin, 2022). 

Budaya organisasiv sangat vpenting dalam vpencapaian tujuan organisasi vtermasuk pada 

lembaga pendidikan, karena vbudaya merupakan vgambaran atau vkepribadian suatu 

organisasi. Budaya organisasi ditetapkan voleh pendirinya vmelalui visi dan misi 
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sertavtujuan vdidirikannya vorganisasi, kemudian vditetapkan strategi vuntuk vmencapai 

tujuan tersebut. Menurut vKreitner vdan Kinicki vbudaya vorganisasi mempunyai v4 

(empat) fungsi yaituv:  

a. Memberikan videntitas vkepada vpegawainya  

b. Memudahkan vkomitmen vkolektif  

c. Mempromosikan vstabilitas vsistem vsosial  

d. Membentuk perilaku dengan membantu manajer merasakan keberadaannya. 

Robbin dalam Ambarwati (2019) menyatakan 
v

bahwa fungsi 
v

budaya organisasi 
v

adalah 

sebagai:  

a. Peran vtapal vbatas (boundary-defining role), dan  

b. Mekanisme pembuat vmakna (sensemaking vand control mechanism). Fungsi-

fungsi vbudaya vorganisasi vdapat vdilihat vpada gambar vberikut. 

Gambar Fungsi Budaya Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas 
v

organisasi
v

 
v

merupakan 
vv

sebuah 
v

organisasi 
vv

dalam 
v

melaksanakan aktivitasnya 
vv

dan 
v

cara 
vv

menyelesaikan 
v

permasalahannya 
vv

dalam 
v

mencapai 
vv

tujuan organisasinya. Setiap 
vv

organisasi 
v

berbeda-beda 
vv

cara 
v

untuk 
vv

melaksanakan 
v

aktivitas dan 
vv

menyelesaikan 
v

masalah 
vv

yang 
v

dihadapinya, 
v

inilah 
v

yang 
vv

harus 
v

ditanamkan kepada 
v

anggota 
vv

agar 
v

mereka 
vv

dapat 
vv

mengerjakan pekerjaannya 
v

sesuai 
vv

budaya yang 
v

telah 
v

ditetapkan 
vv

oleh organisasi. 

Hal 
vv

ini 
v

menunjukkan 
vv

bahwa
v

 setiap
v

 organisasi 
v

berbeda 
v

antara 
v

satu 
vv

dengan 
v

yang lain, 

atau 
vv

disebut 
v

sebagai 
vv

peran tanpa 
v

batas. Organisasi 
vv

harus 
v

menciptakan 
vv

suasana 
v

di mana 
v

anggotanya 
vv

merasa 
v

bangga menjadi 
v

bagian 
vv

di dalamnya, setia 
vv

pada 
v

organisasi 
v

yang 
vv

dibuktikan 
v

dengan 
v

lamanya 
v

mereka 
v

sebagai 
v

anggota 
vv

dan 
v

tingkat 
vv

absensi yang 
v

rendah. 

Maka 
v

disinilah 
v

fungsi 
v

budaya 
v

organisasi 
v

sebagai 
vv

komitmen kolektif
v

; 
v

untuk 
v

mewujudkan 
vv

hal tersebut 
vv

maka 
v

organisasi 
vv

perlu 
v

mengetahui 
v

kebutuhan-kebutuhan 
vv

para 

anggotanya 
vv

agar 
v

mereka 
v

tetap
v

 
v

setia 
vv

terhadap 
v

organisasi. Harus 
vv

ada 
v

keseimbangan 
v

antara 
v

komitmen 
v

organisasi
v

 (organization commit to 
vv

employee/OCE) 
vv

dengan komitmen 
vv

karyawan 
v

terhadap 
vv

organisasi (employee 
v

commit 
vv

to 
v

organization/ECO). 

3. Peran Perilaku, Iklim dan Budaya Organisasi dalam Mencapai Tujuan 

Lembaga Pendidikan 

Individu adalah salah satu dimensi penting yang ada di dalam organisasi termasuk pada 

lembaga pendidikan, kinerja lembaga pendidikan sangat bergantung pada perilaku 

individu atau pegawai yang ada di dalamnya, begitu pula dengan keberhasiln dalam 
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mencapai tujuan dapat ditentukan oleh pegawai tersebut. Oleh karena itu pemahaman 

tentang perilaku individu dalam organisasi yakni lembaga pendidikan sangatlah penting 

untuk dipelajari terlebih oleh pimpinan organisasi atau kepala sekolah yang ada di 

lembaga pendidikan. 

Tidak hanya itu jika suatu iklim lembaga pendidikan atau lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan harmonis sangat penting untuk mendorong tingkat kinerja pegawai 

yang paling produktif. Hal ini dikarenakan pegawai tersebut cukup mendapat perhatian 

dan kehadirannya dianggap ada, sehingga pegawai tersebut memiliki rasa tanggung jawab 

dan rasa kepemilikan pada organisasinya. 

Selain iklim 
v

organisasi 
v

budaya 
v

organisasi 
v

juga 
v

sangat 
v

berpengaruh 
v

terhadap perilaku 
v

para 
v

pegawai, karena 
v

sistem 
v

nilai 
v

dalam 
v

budaya 
v

organisasi 
v

dapat 
v

dijadikan acuan 
v

perilaku 
v

manusia 
v

dalam 
v

organisasi 
v

yang 
v

berorientasi 
v

pada 
v

pencapaian tujuan atau 
v

hasil 
v

kinerja 
v

yang 
v

ditetapkan, sehingga 
v

jika 
v

budaya 
v

organisasi 
v

baik, maka 
v

tidak 
v

mengherankan 
v

jika 
v

anggota organisasi 
v

adalah 
v

orang-orang 
v

yang baik dan 
v

berkualitas 

pula. Dengan vdemikaian viklim vdan vbudaya vorganisasi vbaik vsecara 

langsungvmaupun vtidak vlangsung vakan vberpengaruh vterhadap vkinerja vseorang 

pegawai vdalam vhal vini vpendidik dan tenaga vkependidikan vdi vlembaga pendidikan. 

Jelaslah, vbahwa vperanan vperilaku, iklim vdan vbudaya vorganisasi vsangat 

berpengaruh terhadap vberhasil atau tidaknya vtujuan vyang vingin dicapai oleh suatu 

lembaga vpendidikan, vsebab vsetiap kegiatan organisasi vharus 

dapat vdiukur dan vdinyatakan vketerkaitannya vdengan vpencapaian varah organisasi 

dimasa yang akan vdatang vyang dinyatakan vdalam visi dan misi vorganisasi vtersebut 

salah satunya vmenciptakan vlulusan-lulusan vterbaik, sehingga  berhasil vtidaknya 

pelaksanaan vseluruh vkegiatan di vlembaga vpendidikan vakan vdipengaruhi voleh 

kinerja para vpegawainya. 

SIMPULAN 

Perilaku 
v

pada 
vv

dasarnya 
v

berorientasi 
vv

pada 
v

tujuan (goal 
v

oriented), 
v

dengan 
v

kata lain
v

 
v

perilaku 
vv

pada 
v

umumnya dimotivasi 
vv

oleh 
v

suatu 
vv

keinginan 
v

untuk 
v

mencapai 
v

tujuan. Salah 
vv

satu 
v

pembentukan 
vv

perilaku 
v

dapat 
vv

ditempuh 
v

dengan 
v

pembiasaan 
v

perilaku 
v

yang 

diharapkan. Perilaku 
v

merupakan 
v

semua 
v

tindakan 
v

yang 
v

dilakukan 
v

seseorang 
v

atau 
v

cara 

bertindak 
v

yang 
v

menunjukkan 
v

tingkah 
v

laku 
v

seseorang 
v

dan 
v

tindakan-tindakan 
v

tersebut 

dapat diamati dua 
v

faktor yang 
v

mempengaruhi perilaku 
v

individu 
v

terhadap 
v

lembaga 

pendidikan 
v

yaitu 
v

faktor 
v

internal 
v

dan 
v

eksternal. Faktor 
v

internal 
v

meliputi 
v

hereditas 

(keturunan atau bawaan). Faktor 
v

yang 
v

diturunkan 
v

oleh 
v

orang 
v

tua 
v

merupakan 
v

bentuk atau 

struktur 
v

tubuh 
v

pada anak-anak 
v

tersebut 
v

yang 
v

mana 
v

hasil 
v

dari 
v

percampuran gen-gen 
v

dari 
v

orang 
v

tua 
v

yang 
v

pada 
v

umumnya mencakup 
v

sifat, ciri-ciri 
v

atau 
v

sifat 
v

dari 
v

orang tua yang 
v

di peroleh 
v

dari 
v

lingkungan 
v

atau 
v

dari 
v

hasil 
v

belajar 
v

di dalam 
v

lingkungan tersebut. Faktor 
v

eksternal 
v

meliputi lingkungan, pengalaman 
v

dan 
v

pendidikan. Memahami 
v

perilaku 
v

individu 
v

sangat 
v

penting 
v

karena 
v

setiap 
v

individu 
v

memiliki karakteristik-karakteristik yang 
v

berbeda-beda 
v

sehingga 
v

mempengaruhi 
v

pola 
v

dan 
v

sistem kerja 
v

organisasi. 
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Iklim organisasi 
v

merupakan 
v

keadaan 
v

mengenai 
v

karakteristik 
v

yang 
v

terjadi 
v

di lingkungan 
v

kerja 
v

yang 
v

dianggap 
v

mempengaruhi 
v

perilaku 
v

orang-orang 
v

yang 
v

berada dalam 

lingkungan 
v

organisasi 
v

tersebut. Oleh 
v

karena 
v

itu 
v

iklim 
v

dapat 
v

dikatakan 
v

sebagai lingkup 
v

organisasi. Suatu 
v

organisasi 
v

tidak 
v

terlepas 
v

dari 
v

lingkungan 
v

yang mengelilinginya, baik 
v

internal 
v

maupun 
v

eksternal 
v

yang 
v

salah 
v

satunya 
v

adalah 
v

iklim organisasi. Menciptakan 
v

Iklim 
v

organisasi 
v

yang 
v

positif 
v

pada 
v

lembaga 
v

pendidikan 
v

sangat dibutuhkan agar 
v

proses 

belajar 
v

mengajar 
v

antara 
v

guru 
v

dan 
v

guru 
v

dapat 
v

berhasil. Sebagaimana 
v

diketahui, ketika 
v

kondisi 
v

sekolah 
v

terasa 
v

nyaman, aman, damai, serta 
v

aktif dalam 
v

pembelajaran 
v

maka 
v

akan 
v

mengakibatkan 
v

iklim 
v

positif 
v

di suatu 
v

sekolah.  

Pada
v

 dasarnya, Iklim 
v

yang 
v

ada 
v

dalam 
v

organisasi 
v

sangat 
v

ditentukan 
v

oleh bagaimana 
v

budaya 
v

yang 
v

berkembang 
v

dalam 
v

organisasi 
v

tersebut. Jika 
v

suatu 
v

lingkungan memiliki 
v

iklim 
v

yang 
v

positif 
v

maka 
v

akan 
v

menciptakan 
v

budaya 
v

yang 
v

kondusif. Budaya kondusif 
v

cenderung 
v

diwujudkan 
v

oleh 
v

anggota 
v

organisasi 
v

itu 
v

sendiri 
v

serta 
v

merupakan aspek 
v

kunci 
v

dalam 
v

merancang 
v

pekerjaan. Budaya 
v

organisasi 
v

dalam 
v

lembaga 
v

pendidikan sebagai 
v

paradigma 
v

yang 
v

membentuk 
v

sebuah 
v

tingkatan, kepercayaan 
v

dan keinginan 
v

yang 
v

muncul 
v

dari 
v

diri 
v

sendiri 
v

berkaitan 
v

dengan 
v

pekerjaanya. 

Keterkaitan antara perilaku, iklim dan budaya organisasi memiliki peranan penting untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan pada lembaga pendidikan, hal ini dikarenakan iklim dan 

budaya organisasi yang baik akan membuat kinerja para pegawainya baik juga, sehingga 

para pegawai dapat melayani peserta didik dengan maksimal dan memenuhi harapan 

masyarakat terutama orang tua. Karena untuk mendapatkanv lulusan yang
v

 berkualitas 

dan
v

 kompetentif lembaga pendidikan harus memiliki pegawai yang berkualitas dan 

kompetentif juga. Selain itu iklim dan budaya organisasi dalam lembaga pendidikan patut 

dibagun upaya mencapai peningkatan kinerja sekolah. 
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